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Pokok permasalahan penelitian ini yaitu 1) Bagaimana pola pemberdayaan 
ekonomi masyarakat petani cengkeh di kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai? 2) Faktor apa yang menghambat dan menunjang dalam 
pemberdayaan ekonomi masyrakat ekonomi masyrakat petani cengkeh ?  
Jenis penelitian menggunakan tipe penelitian lapangan (field research) yang 
menggunakan data deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang datanya digali melalui 
pengamatan - pengamatan. Adapun sumber data dalam penelitian ini diambil di 
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Metode pengumpulan 
Data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, penelusuran referensi. Teknik 
pengumpulan, pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan melakukan wawancara 
mendalam dengan informan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi masyarakat petani cengkeh 
sudah mulai berdaya dengan pola pemberdayaan melalui penciptaan suasana atau 
iklim yang memungkinkan masyarakat untuk memperkuat potensi atau sumberdaya 
yang dimiliki oleh masyarakat, perlindungan terhadap pihak yang lemah agar dapat 
melepas diri dari belenggu kemiskinan. Akan tetapi dalam proses pemberdayaan 
masih banyak faktor – faktor yang menghambat baik itu faktor internal dan eksternal. 
Pengelolaan cengkeh juga sudah berdasarkan Ekonomi Islam yakni bagi hasil di 
bidang pertanian dengan menggunakan akad Al- Muzara’ah dan menggunakan 
prinsip tolong menolong dalam kebaikan.  
Implikasi penelitian ini adalah hendaknya pemerintah Kabupaten Sinjai lebih 
memperhatikan lagi para petani cengkeh di Kelurahan Tassililu dan sering – sering 
turun kelapangan melihat langsung agar fase-fase dalam pemberdayaan ekonomi 
dapat terlaksana dengan baik agar dapat membantu meningkatkan penghasilan dan 





A. Latar Belakang Masalah 
Di Era globalisasi seperti sekarang ini setiap Negara dituntut untuk 
menjadikan kondisi kehidupan ekonominya menjadi semakin kompetitif. Indonesia 
merupakan Negara berkembang yang terus mengupayakan pembangunan. Tujuan dari 
pembangunan adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, serta menciptakan inovasi di dalam masyarakat tersebut. Oleh sebab itu 
dibutuhkan gagasan-gagasan, penerapan tekhnologi terkini yang mendukung program 
pembangunan, dan strategi yang tepat dalam memberdayakan dan menumbuhkan 
UKM (Usaha Kecil Menengah) yang nantinya mampu menjadi kekuatan ekonomi 
nasional. Strategi pembangunan di Indonesia dimulai dengan peningkatan pemerataan 
pembangunan di daerah pedesaan. Masyarakat sebagai subyek pembangunan harus 
memiliki kesadaran untuk memperbaiki kehidupannya menjadi lebih baik. 
Berbicara tentang pembangunan dan perkembangan ekonomi yang ada 
dimasyarakat tentunya hal yang harus diperhatikan yaitu dilaksanakan sesuai dengan 
potensi dan kemampuan yang ada dimasyarakat tersebut. Setiap orang, dan 
masyarakat mengharapkan bahwa kondisi hidup dimasa akan datang akan lebih baik. 
Yang dimaksud dengan kondisi yang lebih baik tersebut adalah tercapainya tingkat 





yang terpenuhi. Oleh karena itu, dalam setiap masyarakat tersedia sumber daya yang 
merupakan sebuah potensi untuk penuhan kebutuhan hidup. 
Identifikasi potensi dan sumber daya yang ada dimasyarakat merupakan 
langkah selanjutnya dalam keswadayaan masyarakat yang lebih mengutamakan 
potensi dan sumber daya lokal. Potensi tersebut meliputi semua potensi yang ada 
seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, serta sumber daya sosial.1 
Permasalahan ekonomi merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia, tidak terkecuali bagi Negara Indonesia. Kurun waktu 
lima tahun ini tingkat kesejahtraan ekonomi masyarakat Indonesia masih rendah, 
melambungnya berbagai harga kebutuhan masyarakat menambah menurunnya daya 
beli terhadap barang kebutuhannya. Program – program pengentasan dan 
penanggulangan kemiskinan diluncurkan oleh lembaga pemerintah maupun non 
pemerintah menjadi prioritas utama dalam upaya mengentaskan kemiskinan yang 
terjadi sampai saat ini, namun demikian angka kemiskinan di Indonesia masih tinggi. 
Angka kemiskinan yang semakin bertambah ini disebabkan juga karena 
bertambahnya pengangguran di Indonesia.  
Program awal peningkatan penanggulangan kemiskinan didasari oleh 
Instruksi Presiden (Inpres) No. 5/1995, yang kemudian kita kenal dengan program 
IDT, adalah bagian dari gerakan nasional penanggulangan kemiskinan. Program ini 
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mencakupi 28.223 desa, 3,4 Juta Kepala Keluarga (KK), dan 123.000 Kelompok 
Masyarakat (Pokmas).2  
Kemiskinan itu sendiri dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua); pertama 
kemiskinan kultural yaitu kemiskinan yang disebabkan karena kebiasaan - budaya 
masyarakat yang tidak mau memperbaiki tingkat ekonomi dngan mengoptimalkan 
potensi yang ada dalam masyarakat. Kedua, kemiskinan struktural yaitu kemiskinan 
yang muncul karena adanya sistem peraturan formal/informal yang mengkondisikan 
masyarakat menjadi miskin dengan kata lain terjadi pemiskinan terhadap masyarakat. 
 Tertutup dan terbatasnya akses masyarakat terhadap layanann public/plubic 
service juga menjadi faktor kemiskinan struktural. Kemiskinan dapat dikatakan 
sebagai masalah sosial sangat tergantung dari nilai-nilai sosial yang ada dalam setiap 
kelompok masyarakat, misalnya pada masyarakat modern yang rumit, kemiskinan 
menjadi suatu problem sosial karena sikap membenci kemiskinan, seseorang bukan 
merasa miskin karena kurang makan, pakaian atau perumahan tetapi karena harta 
miliknya dianggap tidak cukup untuk memenuhi taraf kehidupan yang ada.  
Hal ini dapat dilihat dikota-kota besar seperti jakarta, seseorang dianggap 
miskin karena tidak memilki radio, televisi atau mobil. Tetapi dalam persoalan ini 
maslah kemiskinan akan menjadi lain bagi mereka yang turut dalam arus urbanisasi 
tetapi gagal mencari pekerjaan. Dimana bagi mereka pokok persoalan kemiskinan 
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disebabkan karena tidak mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer sehinggah 
timbul tuna karya, tuna susila dan sebagainya. 3 
Kemiskinan kultural terjadi karena kita mempunyai pesimis, alias penyakit si 
miskin. Boros, mementingkan hal yang bersifat aksesoris, keinginan pamer, tidak 
mempunyai harga diri, malas, menunda waktu, tidak punya kepedulian kepada yang 
lain adalah contoh-contoh dari pesimis. 
Kemiskinan Struktural adalah kemiskinan yang terjadi karena strukturnya 
(sistem) yang tidak memungkinkan ia untuk berkembang. Kemiskinan yang terjadi 
karena faktor luar yang lebih luas. Meskipun ia mempunyai sifat-sifat yang 
semestinya membuat ia kaya, tetapi karena strukturnya atau faktor luar yang tidak 
mendukung, ia tetap akan terbelit dalam kemiskinan. Allah berfirman dalam QS Al-
Ra’d/13: 11. 
...  َّنِإ ه َّللّٱ وُرِ يهُغي ٰىَّت هح ٍمۡوهقِب ا هم ُِر يهُغي هلَ هم ْانه أِب ا  ۡمِهُِسف... ١١  
 Terjemahan: 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri..4 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kebangkitan dan keruntuhan suatu bangsa 
tergantung pada sikap dan tingkah laku mereka sendiri. Jelas bahwa kemiskinan 
suatu negara atau seseorang ditentukan oleh masyarakat atau diri sendiri. Jika 
masyarakat menginginkan berubah dari kemiskinan menjadi lebih baik maka 
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manusia harus merubahnya sendiri. Allah berfirman dalam QS Hud/11: 6. 
 ِيف ٖةَّٓباهد نِم ا هم هو۞ٱ ِضۡرهۡلۡ  ىهلهع َِّلَإٱ ِ َّللّ  هُهقۡزِر هو ا ُمهلۡعهي َّرهقهتۡسُم  ۚا هههعهدۡوهتۡسُم هو اه
 ٖنِيب ُّم ٖب ٰهتِك يِف ّٞ لُك٦  
Terjemahan: 
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
mahfuzh).5 
 
Negara Indonesia dalam mengentaskan kemiskinan telah mencanangkan berbagai 
program pembangunan pedesaan. Misra sebagaimana dikutip oleh Sunyoto 
mengatakan bahwa program-program pembangunan pedesaan tersebut antara lain 
terkemas dalam apa yang disebut dengan istilah: permbangunan pertanian 
(agricultural development), industrialisasi pedesaan (rural industrialization), 
pembangunan masyarakat terpadu (integrated rural development) serta strategi 
pusat pertumbuhan (growth centre strategy). Masing-masing program tersebut 
mempunyai spesifikasi penekanan sendiri- sendiri yang berbeda satu sama lain, 
meskipun secara umum memiliki muara yang sama yaitu sebuah upaya 
mengentaskan atau menanggulangi kemiskinan pedesaan. 
Penyebab suatu kawasan mengalami kesulitan kesejahteraan terdapat 
perbedaan distribusi sumber ekonomi, laju pertumbuhan penduduk dan adanya 
perbedaan hasil bumi, kurangnya pemberdayaan manusia terhadap sumber-sumber 
ekonomi, kecenderungan manusia untuk hidup secara materialistik dan budaya 
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konsumerisme yang hanya berlandaskan atas pendapatan yang ada tanpa 
memandang unsur-unsur pemborosan, krisis moral yang telah meracuni jiwa warga 
dunia.6 
Salah satu upaya mengentaskan kemiskinan tersebut melalui pembangunan 
pertanian yaitu untuk memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat desa dengan cara 
meningkatkan output dan pendapatan mereka. Fokusnya terutama terarah pada 
usaha menjawab kelangkaan atau  keterbatasan pangan di pedesaan. Peningkatan 
produksi pertanian dianggap sangat strategis, karena tidak hanya diperlukan untuk 
mencukupi kebutuhan pangan (baik di pedesaan maupun di perkotaan), tetapi 
sekaligus juga untuk memenuhi kebutuhan dasar industri kecil dan 
kerumahtanggaan, serta untuk menghasilkan produk pertanian ekspor yang 
dibutuhkan oleh negara maju. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh sumodiningrat mengenai kemiskinan, 
di mana orang – orang miskin berdasarkan kondisinya dibagi kedalam tiga keadaan 
yaitu keadaan relatif, keadaan absolut dan keadaan budaya dalam ketidakmauan 
berusaha atau memang dasarnya orang tersebut pemalas.7 kemiskinan yang 
diakibatkan karena budaya malas inilah yang menjadi penghambat pembangunan dan 
perubahan bangsa ini, sehinggah upaya dalam menciptakan kesejahtraan sosial bagi 
mereka akan sangat sia-sia, jika hal ini tidak ditanggulangi secara serius. Problem 
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7Asep Jahidin, “Orang Islam dan Persoalan Orang Miskin” (Jurnal PMI Vol 1 
Yogyakarta:Jurusan Pengembangan Mayarakat Islam Fakultas. Dakwah Universitas Islam Negeri 





kemiskinan menjadi perhatian penting bagi setiap kalangan khususnya pejabat 
pemerintahan, sehingga berbagai cara sudah diupayakan untuk menanggulangi 
masalah kemiskinan namun belum bisa dituntaskan baik dikota maupun di  desa. 
Upaya yang dilakukan masyarakat dalam menanggulangi kemiskinan yang 
terjadi di Indonesia yaitu dengan berbisnis. Mengelola bisnis yang Islami sangat 
berbeda dengan mengelola bisnis pada umumnya (konvensional). Karena Islam telah 
mengatur seluruh aspek-aspek kehidupan secara kaffah.  
Dalam pandangan Islam terdapat banyak fenomena yang sedikit menyimpang 
atau tidak sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam Islam. Karena, Islam telah 
memiliki pedoman dalam mengatur bisnis atau  dengan istilah muamalah. Pelaku 
bisnis khususnya di Indonesia kebanyakan dari kalangan konvensionalis. Dan 
merupakan suatu hambatan untuk terciptanya suatu bisnis yang islami.8 
Salah satu fenomena tentang praktis bisnis yang tidak sesuai dengan islam 
yang terjadi di kelurahan Tassililu. Kelurahan Tassililu merupakan suatu wilayah 
yang bertempat di Kecematan Sinjai Barat. Dengan wilayah yang terjal dan berbukit-
bukit tentu saja berbagai macam tumbuhan dapat hidup subur. Di Kelurahan Tassililu  
mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani. Perekonomian di desa ini mulai 
berkembang, tetapi banyak fenomena penyimpangan yang kita dapati salah satunya 
adalah  petani cengkeh yang dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan Tassililu 







Kecamatan sinjai Barat Kabupaten Sinjai merupakan jual beli yang belum diketahui 
secara jelas atau jual beli spekulatif (untung-untungan), mengenai cengkeh yang 
masih belum siap di panen.  
Praktek jual beli tersebut, cengkeh dijadikan obyek masih berada di pohon 
atau masih bunga namun penjual dan pembeli telah bersepakat mengenai harga 
barang yang diperjual belikan dengan cara menaksir bunga yang dijual dengan 
keadaan masih di pohon. Kemudian setelah harga disepakati maka akad pun terjadi 
dan pihak pembeli yang akan memetik sendiri dengan cara bertahap. Penjual 
menganggap dengan melakukan jual beli dengan cara tersebut para penjual lebih 
mudah dan tidak harus bersusah-susah memanen cengkehnya mereka tinggal 
menerima uang muka. Kebiasaan yang seperti inilah yang menjadi kebiasaan dan 
sulit dihilangkan dikalangan masyarakat.9 
Dalam penaksiran harga, bisa jadi kuantitasnya melebihi atau kurang dari 
harga yang disepakati, yang itu semua akan merugikan salah satu pihak. Akan tetapi 
biasanya pembeli yang sering diuntungkan dengan cara seperti ini karena menaksir 
dengan harga yang murah. Jika hasil cengkeh melebihi harga yang disepakati maka 
pihak pembeli/pengepul yang akan diuntungkan dan penjual dirugikan. Dengan 
adanya kenyataan seperti ini, maka praktek jual beli syariat islam harus benar-benar 
diamalkan dalam kesehariannya, sehinggah kesejahtraan sosial masyarakat akan 
                                                          





terwujud.10 Tetapi jika dalam proses perniagaan tidak ada unsur pemaksaan semua 
atas dasar suka-sama suka hal ini tidak termaksud dalam kategori Ribah lain halnya 
jika pembeli tidak memperdulikan kerelaan pemiliknya, dipaksa tanpa alasan yang 
dibenarkan menaikkan penawaran barang tanpa ada niat untuk membelinya, saling 
membenci, saling merencanakan kejelekan, saling melangkahi pembeli sebagian 
lainnya sesungguhnya Allah mengharamkan setiap perniagaan yang dapat 
meresahkan atau merugikan orang lain, terlebih – lebih masyarakat umum, baik 
kerugian dalam urusan agama atau dunia karena hal ini termaksud dalam kategori 
Ribah yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Dalam al-quran surah Ali-imran ayat 
130 dijelaskan bahwa :  
ا ههُّيه أ
ٓ ٰهي ٱ هنيِذَّل  ْاُولُكۡأهت هلَ ْاُون هما هءٱ ْا ٰٓوهب ِ رل  ۡضهأ اٗف ٰهع ُّم 
 
ٗةهفهع ٰهض  هوٱ ْاُوقَّت ٱ ه َّللّ  َّلهعهل هنوُحِلُۡفت ۡمُك
١٣٠  
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan11 
 
Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah SWT melarang kaum muslimin 
untuk memakan harta orang lain secara batil. Secara batil dalam konteks ini memilki 
arti yang sangat luas, diantaranya melakukan transaksi berbasis riba (bunga), 
transaksi yang bersifat spekulatif (maisir, judi), ataupun yang transaksi yang 
mengandung unsur gharar, serta hal – hal lain yang bisa dipersamakan dengan itu. 
Negara Indonesia dikenal dengan negara pertanian, artinya pertanian 
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mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukan 
dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor 
pertanian atau produk nasional yang berasal dari  pertanian. Selain merupakan 
usaha, bagi si petani pertanian sudah merupakan bagian dari hidupnya, bahkan suatu 
“cara hidup” (way of life), sehingga tidak hanya aspek ekonomi saja tetapi aspek-
aspek sosial dan kebudayaan, aspek kepercayaan dan keagamaan serta aspek-aspek 
tradisi semuanya memegang peranan penting dalam tindakan-tindakan petani.  
Namun demikian dari segi ekonomi pertanian, berhasil tidaknya produksi 
petani dan tingkat harga yang diterima oleh petani untuk hasil produksinya 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi prilaku dan kehidupan petani. 
Kegiatan berproduksi merupakan kegiatan lingkup yang agak sempit 
sehingga banyak membahas aspek mikro dalam mempelajari aspek ini, peranan 
hubungan output dan input mendapat perhatian utama. Peranan input bukan saja 
dapat dilihat dari segi macam atau ketersediaan dalam waktu yang tepat, tetapi juga 
ditinjau dari segi efisiensi penggunaannya, hal-hal inilah (macam, ketersediaan, dan 
efesiaensi) maka terjadilah kesenjangan produktivitas yang seharusnya dengan 
produktivitas yang dihasilkan oleh petani.12 
 
Banyak wilayah di Indonesia yang memanfaatkan lahan sebagai mata 
pencaharian utama melalui bidang pertanian. Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai 
                                                          





Barat Kabupaten Sinjai merupakan salah satu desa yang memanfaatkan lahan 
pertanian sebagai Pertanian Terpadu khusus pada budidaya cengkeh. Dengan 
demikian untuk memperoleh gambaran tentang pemberdayaan petani cengkeh, maka 
penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Petani Cengkeh Dalam Perspektif Ekonomi Islam di Kelurahan 
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”. 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul dan 
permasalahan yang akan diteliti, maka adanya penegasan istilah dari kata-kata yang 
digunakan dalam judul ini sebagaimana akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan adalah suatu proses, cara, pembuatan, memberdayakan. 
Pemberdayaan artinya Memberdayakan sesuatu misalnya dari hal yang tidak 
produktif atau yang tidak memiliki hasil menjadi berhasil, atau yang tidak 
bermanfaat menjadi lebih bermanfaat dan seterusnya. 
2. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menciptakan atau 
meningkatkan kapasitas masyarakat, baik secara individu maupun 
berkelompok, dalam memecahkan berbagai persoalan terkait upaya 
peningkatan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraan. 
 
 
C. Rumusan Masalah 





dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pola pemberdayaan ekonomi masyarakat petani cengkeh di 
kelurahan Tassililu kecamatan Sinjai Barat kabupaten Sinjai? 
2. Faktor apa yang menghambat dan menunjang dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat petani cengkeh? 
D. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mekse Korri Arisena (2009) dengan judul 
“Struktur dan Perilaku Pasar Komoditas Cengkeh di Kecamatan Busungbiu 
Kabupaten Buleleng”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pemasaran komoditas cengkeh di Kecamatan Busungbiu terdapat hambatan 
ke luar masuk pasar yang cukup kuat, terlihat bahwa relatif tetapnya 
pedagang yang terlibat dalam pemasaran komoditas cengkeh, menunjukkan 
hambatan ke luar masuk pasar yang cukup tinggi, karena diperlukan keuletan, 
modal yang besar dan jaringan pemasaran yang luas. 
2. Penelitian skrpsi oleh Wulan Mega Ristanti (2014) dengan judul 
“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Sentra Kerajinan Tatah Sungging 
Wayang Kulit di Dusun Gendeng, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul”. Usaha 
industri wayang kulit dalam hal pemberdayaan mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memperoleh pekerjaan dan 
meningkatkan pendapatan. 





Tujuan penelitian yang akan mengarahkan peneliti dalam penelitian, agar 
didalam penelitian menggunakan waktu secara efisien dan ketepatan obyek 
penelitian. Sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pola pemberdayaan ekonomi masyarakat petani 
cengkeh di kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan menunjang dalam 
pemberdayaan masyarakat petani cengkeh di kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi teori dalam pelaksanaan 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan 
pemahaman dalam proses studi mahasiswa dijurusan Ekonomi Islam dan 







A. Tinjauan Umum Tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
 
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti tenaga atau 
kekuatan, pemberdayaan adlaah upaya yang membangun daya masyarakat dengan 
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki 
serta berupa untuk mengembangkannya.13 
Pemberdayaan diarah guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara 
produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan 
yang lebih besar. 
Upaya peingkatan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah paling tidak 
harus ada perbaikan akses terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses 
terhadap teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadap permintaan. Ekonomi 
masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang, pangan, papan, kesehatan, dan 
pendidikan.14 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi 
masyarakat merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi 
masyarakat dalam kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta 
meningkatkan kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan 
nasional. 
Secara garis konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) 
berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan) karenanya ide utama 
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Pemberdayaan dilihat 
dari aspek kerjasama adalah sebuah proses tujuan. Sebagai proses pemberdayaan  
adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuatan atau keberdayaan kelompok 
yang lemah dalam masyarakat termasuk individu-individu yang mengalami 
kemiskinan. 
2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Sulistiyani (2004) menjelaskan bahwa tujuan yang ingin dicapai 
dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk membentuk individu dan masyarakat 
menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu 
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, 
memutuskan sertamelakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan 





Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif, konatif, 
psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik/material. 
Kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan kemampuan berpikir yang dilandasi oleh 
pengetahuan dan wawasan seseorang dalam rangka mencari solusi atas permasalahan 
yang dihadapi. Kondisi konatif merupakan suatu sikap perilaku masyarakat yang 
terbentuk dan diarahkan pada perilaku yang sensitif terhadap nilai-nilai pemberdayaan 
masyarakat. Kondisi afektif adalah merupakan perasaan yang dimiliki oleh individu 
yang diharapkan dapat diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan 
perilaku. Kemampuan psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan yang dimiliki 
masyarakat sebagai upaya mendukung masyarakat dalam rangka melaku-kan aktivitas 
pembangunan. 
3. Tahap-Tahap Pemberdayaan 
Pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap, tahap-tahap yang 
harus dilalui adalah sebagai berikut: 
a. Tahap penyadaran dan pembetukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kesadaran yang tinggi. 
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan 
memberikan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar 





c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan kemandirian. 
Tahap pertama meruakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan 
masyarakat. Pada tahap ini pihak pemberdaya berusaha menciptakan prakondisi, 
supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya proses pemberdayaan yang efektif. Dengan 
demikian akan tumbuh kesadaran akan kondisinya saat itu, dan dengan demikian akan 
dapat merangsang mereka tentang perlunya memperbaiki kondisi untuk menciptakan 
masa depan yang lebih baik. 
Pada tahap kedua masyarakat akan menjalani proses belajar tentang 
pengetahuan dan kecakapan keterampilan yang memiliki relevansi dengan apa yang 
menjadi tuntutan kebutuhan tersebut akan bertambah wawasan dan kecakapan 
keterampilan dasar yang mereka butuhkan. 
Tahap ketiga adalah tahap pengayaan atau peningkatan intelektualitas dan 
kecakapan keterampilan yang diperlukan agar mereka dapat membentuk kemampuan 
kemandirian. Apabila masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini maka masyarakat 
dapat secara mandiri melakukan pembangunan. 
4. Pemberdayaan dalam perspektif Islam 
Berbicaa mengenai pemberdayaan tidak dapat dilepaskan dari persoalan 





filofofi dasar sebagai suatu cara mengubah masyarakat dari yang tidak mampu menjadi 
berdaya, baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya. Sedangkan kemiskinan dapat 
ditinjau dari berbagai sudut pandang. Namun demikian ada dua kriteria dasar dalam 
persoalan kemiskinan.15  
a. Kemiskinan secara ekonomi. Dalam hal ini kemiskinan dapat dilihat dengan 
indikator minimnya pendapat masyarakat (kekurangan modal), rendahnya 
tingkat pendidikan, kekurangan gizi dan sebagainya, yang berpengaruh 
besar terhadap pemenuhan kebutuhan masyarakat. 
b. Kemiskinan yang dipengaruhi pola tingkah laku dan sikap mental 
masyarakat, berbagai bentuk penyimpangan sosial, sikap pasrah (menerima 
apa adanya) sebelum berusaha, merasa kurang berharga, perilaku hidup 
boros, malas walau dalam hal ini Greetz pernah menghibur kita bahwa 
orang jawa (indonesia) miskin bukan karena malas, tetapi malas karena 
dirundung kemiskinan yang berkepanjangan. 
Sikap diatas mempunyai pengaruh besarterhadap rendahnya kemampuan 
masyarakat untuk megadakan perubahan-perubahan dalam dirinya sendiri. Dengan 
melihat kenyataan diatas dapat ditarik sebuah benang merah penilaian adanya 
kebijakan yang salah dalam pembangunan ekonomi makro sehingga pemerataan 
pembangunan dari konsepsi keadilan sosial tidak mengenai sasaran. Kemudian 
                                                          





penyimpangan dari pola tingkah laku dan nilai dasar norma yang berlaku dalam hal ini 
nilai-nilai dasar Islam. Persoalannya menjadi jelas, tinggal yang kita perlukan adalah 
analisis bagaimana Islam memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. 
Ada dua hal mendasar yang diperlukan dalam mewujudkan “pemberdayaan 
menuju keadilan sosial” tersebut. 
a. Pemahaman kembali konsep Islam yang mengarah pada perkembangan 
sosial kemasyarakatan konsep agama yang dipahami umat Islam saat ini 
sangat individual, statis, tidak menampilkan jiwa ruh Islam itu sendiri. 
b. Pemberdayaan adalah sebuah konsep transformasi sosial budaya. Oleh 
karenanya yang kita butuhkan adalah strategi sosial budaya dalam rangka 
mewujudkan nilai-nilai masyarakat yang sesuai dengan konsepsi Islam. 
Kemiskinan dalam perspektif Islam buakanlah sebuah azab maupun kutukan 
dari tuhan. Namun disebabkan pemahaman manusia yang salah terhadap distribusi 
pendapatan (rezeki) yang diberikan. Allah berfirman dalam Qs. Az Zukhruf /43 : 32 
  م مُهَنۡيَب اَنۡمَسَق ُنۡحَن ََۚكِ بَر َتَمۡحَر َنوُمِسۡقَي ۡمَُهأ َفَِرَوَ َۚاَيۡن دُّلۡٱ ِةِ  وَيَحۡلۡٱ ِيفِ ۡمَُهتََشَيِعِ ۡمُهَضَۡعِب اَنۡعِ
  ا ٗ يِرۡخُس اٗضۡعَِب مُهُضَۡعِب َذِخ تََي ِ لۡ ٖت  َجََرد ٖضۡعَِب َقَۡوفِ  َوَ َنُوعَِمۡجَۡي ا  م ِ م  رۡيَخَ َكِ بَر ُتَمۡحَر ٣٢  
Terjemahan: 
Apakah mereka yang mereka yang membagi-bagi rahmat tuhanmu? 
kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 





lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain. Dan rahmat tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.16 
 
 Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus “pengingat” 
bagi kelompok manusia yang lebih “berdaya” untuk selain membantu dengan 
kelompok yang kurang mampu. Pemahaman seperti inilah yang harus ditanamkan 
dikalangan umat Islam, sikap simpati dan empati terhadap sesama harus dipupuk dari 
awal. Ini sejalan dengan firman Allah dalam Qs Al-Hasyr/59 : 18 
  سۡفَن ۡرُظَنتَۡلَۡوَ َ  للَّٱ ْاُوق تٱ ْاُونَماَء َنيِذ لۡٱ اَه َيأَٰٓ  َي ٱ  نِإ ََۚ  للَّٱ ْاُوق تٱَوَ ٖٖۖدَُّغِلۡ ۡتَم دَُّق ا  م َنُولَمَۡعِت اَِمب ُُۢرِيبَخَ َ  للَّ
١٨  
Terjemahan:  
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.17  
 
Kedua ayat diatas menunjukkan bahwa kemiskinan lebih banyak diakibatkan 
sikap dan perilaku umat yang salah dalam memahami ayat-ayat Allah SWT, khususnya 
pemahaman terhadap kepemilikan harta kekayaan. Dengan demikian, apa yang 
kemuadian yang disebut dalam teori sosiologi sebagai “kemiskianan absolut” 
sebenarnya tidak perlu terjadi apabila umat Islam memahami secara benar dan 
menyeluruh (kaffah) ayat-ayat Allah Swt di atas. Kemiskinan dalam Islam lebih 
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banyak dari kacamata non ekonomi seperti kemalasan, lemahnya daya juang, dan 
minimnya semangat kemandirian. Karena itu, dalam konsepsi pemberdayaan titik berat 
pemberdayaan bukan saja pada sektor ekonomi (peningkatan pendapatan, investasi, 
dan sebagainya), juga pada faktor non-ekonomi. Rasulullah SAW telah memberikan 
suatu cara dalam menangani persoalan kemiskinan. Konsepsi pemberdayaan yang 
dicontohkan Rasulullah SAW mengandung pokok-pokok pikiran sangat maju, yang 
dititik beratkan pada “menghapus penyebab kemiskinan” bukan pada “pemghapusan 
kemiskinan” sama seperti halnya dengan membicarakan bantuan-bantuan yang 
sifatnya sementara. 
Demikian pula, didalam mengatasi problematika tersebut, Rasulullah tidak 
hanya memberikan nasehat dan anjuran, tetapi beliau juga memberikan tuntunan 
berusaha agar rakyat bisa mampumengatasi permasalahannya sendiridengan apa yang 
dimilikinya sesuai dengan keahliannya. Rasulullah SAW memberi tuntunan 
memanfaatkan sumber yang tersedia dan menanamkan etika bahwa bekerja adalah 
sebuah nilai yang terpuji. Karenanya konsepsi pemberdayaan dalam Islam adalah 
bersifat menyeluruh (holistik) menyangkut berbagai aspek dan sendi-sendi dasar 
kehidupan. Rancangan model pemberdayaan yang harus dibangun pun harus mengacu 







B. Tinjauan Umum Tentang Pengelolaan Tanaman Cengkeh 
1. Profit Sumber Daya Manusia Pertanian Indonesia 
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), baik manusia sebagai 
insan maupun sebagai sumber daya pengembangan terasa semakin penting dalam 
rangka mewujudkan struktur perekonomian yang kokoh, mandiri dan andala sebagai 
usaha bersama atas asas kekeluargaan dan berdasarkan demokrasi ekonomi. Ciri 
perekonomian yang diharapkan adalah semakin meningkatnya kemakmuran rakyat 
melalui tercapainya tingkat pertumbuhan yang tinggi dan tercapainya stabilitas 
nasional yang mantap.18 Semua ini dapat diwujudkan oleh industri yang maju, 
pertanian yang tangguh, negara dan swasta, pendayagunaan sumber daya alam yang 
optimal dengan memperhatikan kelestarian lingkungan, serta dengan dukungan sumber 
daya manusia yang berkualitas yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
secara profesional akan mendorong upaya peningkatan perekonomian nasional. 
Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, berbagai upaya perbaikan disektor 
pertanian harus dikerahkan. Menyadari besarnya jumlah penduduk di Indonesia yang 
hidup dan tergantung pada sektor pertanian, upaya-upaya perbaikan di sektor ini 
menjadi titik sentral guna mewujudkan pertanian yang tangguh. Strategi pembangunan 
pertanian harus mampu memecahkan kendala-kendala yang masih dihadapi dan salah 
satu permasalahan yang sangat perlu diperhatikan adalah sumber daya manusia 
pertanian. 
                                                          





Peran sumber daya manusia dalam pembangunan nasional begitu pentingnya 
lebih-lebih apabila dikaitkan dengan motto pembnagunan yang demokratis, 
pembangunan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Data empiris menunjukkan 
kekayaan sumber daya alam suatu negara tanpa diimbangi dengan kualitas sumber daya 
manusia yang memadai tidak akan menghasilkan pembangunan yang memadai pula. 
Sebaliknya tidak demikian, suatu negara yang memiliki sumber daya manusia yang 
tidak dalam kemampuan manajemen dan kewirausahaan walaupun sumber daya alam 
yang dimiliki relatif rendah akan dapat memiliki daya saing nasional dan tingkat 
kemakmuran yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan sumber daya yang relatif 
rendah kualitasnya.19  
Didalam perekonomian nasional Indonesia, tidak dapat disangkal lagi bahwa 
sektor pertanian merupakan sektor utama, baik dilihat dari sumbangannya dalam 
pendapatan nasional maupun jumlah penduduk yang hidupnya tergantung kepadanya. 
Bahkan beberapa kali terbukti sektor pertanian menjadi semacam “penyangga” 
perekonomian nasional pada saat krisis dunia dan krisis ekonomi nasional. Tetap secara 
apa yang terjadi dibanyak negara-negara yang berkembang lain, pemberian prioritas 
pada sektor pertanian dalam kebijaksanaan pembangunan ekonomi tidak selalu 
menghasilkan pertumbuhan produksi yang tinggi, belum lagi dengan hal peningkatan 
pendapatan petani. Hal ini disebabkan karena sektor pertanian selalu ditandai oleh 
                                                          





kemiskinan struktural yang berat, sehingga dorongan pertumbuhan dari luar tidak 
selalu mendapatkan tanggapan positif dan penduduk petani barupa kegiatan investasi. 
Di masa kini dan mendatang profit sumber daya manusia (SDM) pertanian yang 
diharapkan adalah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Petani yang benar-benar memiliki potensi, persoalan-persoalan yang 
dihadapi, serta peranannya dalam kegiatan pembangunan (dalam arti luas). 
b) Memiliki kedewasaan dalam perilaku dan pola pikir, sehingga memahami 
kewajiban sebagai anggota masyarakat dan pelaku pembangunan. 
c) Memiliki keterampilan teknis dan manajerial yang sesuai dengan kondisi 
yang selalu berkembang, dan memiliki kesiapan menerima imperatif 
perubahan yang terjadi. 
d) Sosok manusia pertanian yang dikemukakan tersebut berdimensi sangat 
holistik, sehingga masukan sistem dan strategi yang diperlukan untuk 
menyiapkan memerlukan pula kemajemukan yang integratif. 
Bertumpuk pada perspektif manusia petani yang telah digambarkan diatas dan 
sarana ideal yang akan dicapai, maka pihak-pihak yang berkompetensi yang ikut 
mengambil bagian dalam kegiatan penyiapan manusia-manusia pertanian yang 
diinginkan tersebut dapat dijategorikan dalam tiga lapisan. 
 





2) Pertanian itu sendiri (bersama keluarganya) sebagai pelaku utama.20 
3) Lapisan profesional yang terdiri dari para tenaga teknisi, penyuluh dan 
pembimbing yang terlibat secara operasional dalam perencanaan dan 
implementasi kebijakan pembangunan pertanian. 
2. Peranan Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Ekonomi 
Peranan sektor pertanian pembangunan ekonomi sangat penting karena sebagian 
anggota masyarakat di negara-negara miskin menggantungkan hidupnya pada sektor 
tersebut. Jika para perencana dengan sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteraan 
masyarakat, maka satu-satunya cara adalah dengan meningkatkan kesejahteraan 
sebagian besar anggota masyarakatnnya yang di sektor pertanian itu. Cara ini bisa 
ditempuh dengan jalan meningkatkan produksi tanaman pangan dan tanaman 
perdagangan mereka atau dengan menaikkan harga yang mereka terima atas produk-
produk yang mereka hasilkan. Tentu saja tidak setiap kenaikan output akan 
menguntungkan sebagian besar penduduk pedesaan yang bergerak dibidang pertanian 
itu. Lahirnya sistem mekanisasi perkebunan-perkebunan besar, dan lain-lain bisa saja 
akan menguntungkan petani-petani kaya saja. Dengan kata lain, kenaikan output 
pertanian bukanlah merupakan syarat yang cukup untuk mencapai kenaikan 
kesejahteraan masyarakat pedesaan, namun iya merupakan syarat yang penting.21 
                                                          
20Mulyadi S. Ekonomi Sumber Daya Manusia (cet. III; PT. Raja Grafindo Persada 2006), h.217 
21Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Cet, IV; Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu 





3. Klasifikasi dan  Biologi Cengkeh 
Tanaman cengkeh (Syzigium aromaticum) merupakan tanaman 
perkebunan atauindustri berupa pohon dengan famili Myrtaceae. Asal tanaman 
cengkeh ini belum jelas, karena ada beberapa pendapat yang menyatakan bahwa pohon 
cengkeh berasal dari Maluku Utara, Kepulauan Maluku, Philipina atau Irian. Namun, 
dunia internasional terutama negara-negara Eropa banyak mengimpor cengkeh yang 
berasal dari Indonesia sehingga Indonesia dikenal sebagai negara penghasil cengkeh 
terbesar di dunia. Hal ini didukung dengan wilayah Indonesia yang memiliki iklim 
tropis. 
Keberadaan tanaman cengkeh di Indonesia tidak terlepas dengan keberadaan 
bangsa Polinesia yang membawanya ke Indonesia (Wikipedia, 2012). 
Kemudian penyebaran tanaman cengkeh ke wilayah Indonesia seperti Jawa, Sumatra, 
Kalimantan dimulai pada tahun 1870. Adapun penyebaran cengkeh ke luar Indonesia 
dimulai dengan datangnya para penjajah ke Indonesia untuk mencari rempah-rempah. 
Salah satu daerah yang menjadi sasaran utama para penjajah untuk berburu rempah-
rempah yaitu pulau Maluku. Penyebaran rempah-rempah ke luar pulau Maluku dimulai 
sejak tahun 1769. Bibit tanaman ini mula-mula diselundupkan oleh seorang kapten dari 
Prancis ke Rumania, selanjutnya disebarkan ke Zanzibar dan Madagaskar. Sampai saat 
ini tanaman cengkeh telah tersebar ke seluruh dunia. 
Cengkeh sudah dikenal sebagai tanaman rempah- rempah dan obat tradisional 





dataran tinggi kurang lebih 700 sampai dengan 1000 meter diatas permukaan laut. 
Khasiat dan manfaat tanaman cengkeh dalam bidang kesehatan, dan perindustrian 
menyebabkan tanaman ini sebagai tanaman yang paling di gemari oleh masyarakat, 
sehingga banyak masyarakat Indonesia yang bertempat tinggal di dataran tinggi 
membudidayakan tanaman cengkeh tersebut. 
Cengkeh merupakan salah satu tanaman perkebunan yang penting bila 
dibandingkan dengan tanaman perkebunan lain. Produksi cengkeh yang telah dewasa 
setaraf dengan karet, kelapa sawit, dan kopi. Tetapi tanaman cengkeh yang telah lanjut 
usia produksinya jauh meningkat, jadi lebih menguntungkan. 
Cengkeh Eugenia aromatica (OK) dan Syziginium aromaticum (L) termasuk 
dalam famili Myrtaceae. Tanaman ini berbentuk pohon, tingginya dapat mencapai 20-
30 m, dan dapat berumur lebih dari 100 tahun. 
Tajuk tanaman cengkeh biasanya berbentuk kerucut, piramida, dan piramida 
ganda, dengan batang utama menjulang ke atas. Cabang-cabangnya amat banyak dan 
rapat, pertumbuhan agak mendatar dan ukuran relatif kecil jika dibandingkan dengan 
batang utama. Daunnya kaku, berwarna hijau atau hijau kemerahan, dan berbentuk elip 
dengan kedua ujungnya runcing. Daun-daun ini biasanya keluar per periode. Dalam 
satu periode, ujung ranting akan mengeluarkan satu set daun yang terdiri dari lima 





Ranting dan daun secara keseluruhan akan membentuk tajuk yang sangat indah. 
Bagian terbawah dari mahkota, tajuknya ada yang menjuntai sampai ke permukaan 
tanah, walaupun ada pula yang mencapai tinggi 1-1,5 m dari permukaan tanah. 
Cengkeh mempunyai empat jenis akar, yaitu akar tunggang, akar lateral, akar serabut, 
dan akar rambut. Akar tunggang dan akar lateral mempunyai ukuran relatif besar. 
Bedanya, akar tunggang tumbuh lurus ke bawah dan sedikit bercabang, sedangkan akar 
lateral tumbuh menyamping dan bercabang, akar serabut berukuran kecil, amat 
panjang, tumbuh menyamping dan kebawah dengan jumlah yang sangat banyak. Akar 
serabut ini memiliki banyak akar rambut berukuran sangat kecil yang berfungsi sebagai 
penyerap air dan unsur hara. 
Ujung ranting yang telah menghasilkan bunga, biasanya tidak menghasilkan 
bunga pada musim berikutnya. Apabila ujung ranting telah berbunga, bisa dipastikan 
pada musim bunga berikutnya. Tanaman ini hanya bisa menghasilkan sedikit bunga. 
Pola pembungaan seperti ini menyebabkan adanya siklus panen besar dan panen kecil 
yang berulang 3-4 tahun sekali. Tanaman cengkeh mulai berbunga pada umur 4,5-8,5 
tahun, tergantung dari jenis dan lingkungannya. Bunga ini merupakan bunga tunggal, 
berukuran kecil (panjang 1-2 cm), dan tersusun dalam satu tandan yang keluar pada 
ujung-ujung ranting. Setiap tandan terdiri dari 2-3 cabang malai yang bisa bercabang 
lagi atau langsung mendukung 2-3 tangkai bunga. Jumlah bunga pertandan malai bisa 
mencapai lebih dari lima belas kuntum. Bakal bunga biasanya keluar setelah pasangan 





Fase ini disebut fase mepet dua. Bakal bunga ini kadang-kadang sudah keluar setelah 
daun pertama, kedua, atau ketiga tidak lagi membentuk bakal daun, tetapi langsung 
membentuk bakal bunga. Fase ini disebut fase mepet muda. Bakal bunga dapat 
dibedakan dari bakal daun. Bakal bunga berwarna hijau, berujung tumpul, dan ruas di 
bawahnya sedikit membengkak, sedang bakal daun berwarna merah dan berujung 
lancip. 
Di Indonesia banyak sekali ditemukan tipe-tipe tanaman cengkeh dan diantara 
satu dengan yang lainnya sulit dibedakan. Misalnya cengkeh tipe ambon, tipe raja, tipe 
indari, tipe dokiri, tipe cengkih afo, dan tipe tauro. Perkawinan antara berbagai tipe itu 
membentuk tipe baru yang sulit digolongkan. Untuk mempermudah pengenalan, 
cengkeh di Indonesia dapat digolongkan menjadi empat jenis, yaitu si putih, si kotok, 
zanzibar, dan ambon. 
a) Si Putih 
Daun berwarna hijau muda (kekuningan) dengan daun relatif besar. Cabang-
cabang yang utama mati sehingga percabangan seolah baru dimulai pada 
ketinggian 1,5-2 m dari permukaan tanah. Cabang dan daun jarang sehingga 
kelihatan kurang rindang. Mahkota berbentuk bulat atau agak bulat, relatif besar 
dari si kotok dengan jumlah bunga pertandan kurang dari 15 kuntum. Bunga 
masak tetap berwarna hijau muda. Atau putih tidak berubah menjadi 
kemerahan. Tangkai bunganya relatif panjang, mulai berproduksi umur 6,5-8,5 





b) Si kotok 
Daun pada awalnya berwarna hijau muda kekuningan kemudian berubah 
menjadi hijau tua dengan permukaan atas licin dan mengkilap. Helaian daunnya 
agak langsing dengan ujung agak membulat cabang yang utama tetap hidup 
sehingga percabangannya kelihatan rendah sampai permukaan tanah. Ruas 
daun dan cabang rapat serta rimbun. Mahkota bunga berbentuk piramid atau 
silindris. Bunganya relaitif kecil dibandingkan dengan si putih, bertangkai 
panjang, jumlah bunga 20-50 kuntum pertandan. Mulai berbunga pada umur 
6,5-8,5 tahun. Bunganya berwarna hijau ketika masih muda dan menjadi kuning 
saat matang dengan pangkal bertwarna merah. Adaptasi dan produksinya lebih 
baik daripada si putih, tetapi lebih rendah daripada zanzibar. Cengkeh tipe 
sikotok ini termasuk tipe cengkeh dengan kualitas sedang. 
c) Tipe Zanzibar 
Tipe ini merupakan cengkeh terbaik karena mempunyai daya adaptasi yang 
luas, berproduksi tinggi, berkualitas baik, sehingga sangat dianjurkan untuk 
dibudidayakan. Daun pada mulanya berwarna merah muda kemudian berubah 
menjadi hijau tua mengkilap pada permukaan atas dan hijau pucat memudar 
pada bagian bawah. Pangkal tangkai daun berwarna merah. Bentuk daunnya 
agak langsing dengan bagian terlebar tepat di tengah. Ruas daun dan 
percabangannya rapat merimbun. Cabang utama yang pertama hidup, sehingga 





(kurang dari 45o) sehingga mahkotanya berbentuk kerucut. Tipe ini mulai 
berbunga pada umur 4,5-6,5 tahun sejak disemaikan. Bunganya agak langsing, 
bertangkai pendek, ketika muda berwarna hijau dan berubah menjadi 
kemerahan setelah matang petik. Percabangan bunaga banyak dengan jumlah 
bisa lebih dari 50 kuntum per tandan 
d) Tipe Ambon 
Tipe cengkeh ini tidak dianjurkan untuk ditanam karena produksi dan daya 
adaptasinya rendah, serta kualitas hasil yang kurang baik.daun muda berwarna 
hijau muda atau merah muda, lebih muda daripada daun tipe zanzibar. 
Permukaan atas daun berwarna hijau tua dan kasar,sedangkan bagian bawahnya 
berwarna hijau keabu-abuan. Daunnya agak lebarkira-kira 2/3 kali panjangnya. 
Cabang dan daunnya jarang sehingga kurang rimbun. Mahkota agak bulat atau 
bulat, bagian atas agak tumpul, sedangkan bagian bawahnya agak meruncing. 
Cabang-cabangnya mati sehingga seolah percabangannya mulai pada 
ketinggian 1,5-2 m. Tipe ini mulai berbunga pada umur 6,5-8,5 tahun sejak 
disemaikan. Bunganya gemuk dan bertangkai panjang, berwarna hijau saat 
muda, dan kuning pada saat matang petik.percabangan bunganya sedukit 
dengan jumlah bunga kurang dari 15 kuntum pertandan.22 
                                                          
22“Makalah Cengkeh” diakses dari http://lynlindha.blogspot.co.id/2014/10/makalah-





4. Usaha Untuk Meningkatkan Budidaya Cengkeh 
Cengkeh ( Syzygium aromaticum ) merupakan tanaman perkebunan asli 
Indonesia. Cengkih sering digunakan sebagai bumbu masakan pedas di daerah Eropa 
dan menjadi bahan utama rokok kretek khas Indonesia. Cengkih menjadi tanaman 
primadona karena khasiatnya seperti untuk mengatasi bau mulut, radang lambung, 
sakit gigi, dan sebagai obat mual. Tanaman cengkih memiliki morfologi yaitu pada 
daunnya yang berbentuk dan berbunga pada bagian ujung, permukaan batang kasar 
yang memiliki cabang-cabang yang dipenuhi banyak ranting, sistem perakarannya 
tunggang yang bercabang-cabang,pohon cengkih  mampu menghasilkan biji setelah 
penanaman 5 tahun, Bunga cengkeh termasuk bunga majemuk yang berbatas karena 
ujung ibu tangkainya  selalu ditutup bunga, dan Buahnya termasuk buah semu karena 
ada bagian bunga yang ikut ambil bagian dalam pembentukan buah. Cengkih menjadi 
komoditas perkebunan unggulan Indonesia karena tanaman ini dapat tumbuh subur 
sesuai dengan kondisi tanah dan iklim. 
Saat ini, produksi cengkih menjadi sering mengalami kegagalan panen. 
Kegagalan panen disebabkan oleh perubahan iklim, seperti yang terjadi di daerah 
Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara pada 1 Juni 2016. Tingginya curah hujan 
menyebabkan buah cengkih yang jatuh ketanah akibat belum cukup usia panen dan 
masih terlalu muda. Perubahan kondisi iklim juga mengakibatkan hama dan penyakit 
tanaman berkembang pada lahan cengkih. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 





telah berimplikasi terhadap munculnya ras, strain, biotipe, genome baru dari hama dan 
penyakit yang mempengaruhi tanaman, ternak dan manusia. Sebab iklim merupakan 
unsur utama yang berpengaruh dalam sistem metabolisme dan fisiologi tanaman. Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Selatan. Lembaga riset ini 
menemukan bukti bahwa perubahan iklim telah berimplikasi terhadap munculnya ras, 
strain, biotipe, genome baru dari hama dan penyakit yang mempengaruhi tanaman, 
ternak dan manusia. Sebab iklim merupakan unsur utama yang berpengaruh dalam 
sistem metabolisme dan fisiologi tanaman. Kondisi iklim yang tidak menentu dan 
terjadinya degradasi lahan pada beberapa daerah di Indonesia akan menyebabkan krisis 
produksi cengkih di Indonesia. 
Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) merupakan langkah 
pengendalian untuk meningkatnya populasi hama di Indonesia. PHT di Indonesia 
sering dilakukan oleh petani, melalui keterlibatan pemerintah, khususnya dinas 
pertanian, dan kelompok petani. Konsep PHT menggabungkan pemahaman terkait 
pentingnya lingkungan, kerjasama petani, keberadaan hama dan ketersediaan bahan 
baku untuk bercocoktanam. Ada beberapa kebijakan di Indonesia terkait PHT yaitu 
melalui pemilihan varietas tahan, penerapan teknologi pengendalian hama secara 
hayati, pergiliran tanaman, meminimalisir penggunaan pestisida dan pemanfaatan 
musuh alami.  PHT akan dapat terlaksana dengan baik dengan adanya keseimbangan 
antar pelaku pertanian dengan keadaan lapang. Penerapan PHT yang baik dan lancar 
mampu meningkatkan produksi tanaman cengkih karena sudah menyeimbangkan 





menyerang tanaman cengkih adalah Penggerek batang cengkeh ( Nothopeus spp. 
, Hexamitodera spp. , Xyleborus sp.,  Ardela sp.)  dan Penggerek Ranting 
(Coptocercus biguttatus). Hama utama ini akan berkurang populasinya jika konsep 
PHT dijalankan karena pemanfaatan musuh alami yang ramah lingkungan dengan 
pengamatan rutin oleh petani. Untuk menjalankan konsep PHT (Oka, 1994), ada 4 
prinsip dasar yang perlu diketahui, yaitu budidaya tanaman sehat, pemanfaatan musuh 
alami, pengamatan rutin atau pemantauan, dan petani sebagai ahli PHT. 
Petani yang kerepotan dengan perkembangan populasi hama yang meningkat 
akan menggunakan insektisida sebagai langkah cepat. Namun, langkah ini harus 
dihindari karena penumpukan residu insektisida akan menimbulkan masalah baru 
seperti degradasi lahan dan berkurangnya musuh alami yang tidak sengaja terkena. 
Solusi yang baik untuk meminimalisir penggunaan insektisida adalah melalui 
sosialisasi dan monitoring oleh dinas pertanian dan pelaku pertanian. Persebaran 
penyakit juga menunjukkan kondisi yang sama dengan hama, dimana persebaran 
penyakit meluas karena perubahan iklim dan rendahnya pengawasan dari pelaku 
pertanian. Beberapa penyakit utama tanaman cengkih di Indonesia (Indriati, 2011) 
yaitu Bercak Cylindrocladium (Cylindrocladium quinqueseptatum), Bercak 
Botryodiplodia (Botryodiplodia theobromae), Bercak daun Pestalotia (Pestalotia 
versicolor), Bercak sooty mold(Capnodium sp.dan Limacinula samoensis), Bercak 
antraknose (Colletotrichum gloeosporioides), Bercak Coniella (Coniella castaneicola), 
Bercak Cephaleuros (Cephaleuros virescens), dan Gugur Daun Cengkih (GDC). 





penyakit tanaman cengkih ini menjadi mudah jika terjadi upaya pengendalian terlebih 
dahulu melalui upaya untuk mengatur lingkungan supaya tidak terlalu lembab, 
mengetahui sumber penyakit, dan memilih biji/ bibit yang sehat dan baik. Untuk 
tanaman cengkih, akan menjadi mudah dilakukan dalam pengendalian hama dan 
penyakit tanaman, karena produksi cengkih sangat diperhatikan, sebagai komoditas 
ekspor unggulan Indonesia, sehingga pemerintah sebagai pemegang kebijakan 
pertanian harus menjaga kerjasama dengan pihak pertanian , khususnya disini adalah 
perkebunan cengkih, seperti melalui petani dan kelompok petani cengkih. Pemerintah 
dan petani akan mampu mewujudkan peningkatan produksi cengkih dengan jalinan 
komunikasi dua arah yang saling terbuka, sehingga upaya perlindungan tanaman dari 
hama dan penyakit akan tercapai, dengan pertimbangan pentingnya lingkungan.23 
 
5. Berbagai Pemanfaatan Cengkeh 
Tanaman cengkeh (Eugenia aromaticum) merupakan tanaman asli Indonesia, 
berasal dari Maluku. Tanaman ini tumbuh subur di daerah pegunungan dan dataran 
rendah yang banyak curah hujan. Cengkeh dimanfaatkan, antara lain sebagai rempah-
rempah penyedap makanan, dan bahan campuran rokok kretek.Daerah penghasil 
                                                          
23 Kumala Dewi, “Upaya Peningkatan Produksi Cengkih ( Syzygium aromaticum ) melalui 
Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dan Pengendalian Penyakit di Indonesia”,  diakses dari 
http://kumaladew.blogspot.co.id/2016/09/upaya-peningkatan-produksi-cengkih.html, pada tanggal 15 






cengkeh di Indonesia adalah Aceh, Sumatera Barat, Lampung, Jawa Tengah, Sulawesi 
Utara, dan Maluku. 
Pohon cengkeh merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh dengan tinggi 
10-20 m, mempunyai daun berbentuk lonjong yang berbunga pada pucuk-pucuknya. 
Tangkai buah pada awalnya berwarna hijau, dan berwarna merah jika bunga sudah 
mekar. Cengkeh akan dipanen jika sudah mencapai panjang 1,5-2 cm. 
Cengkeh Syzygium aromaticum atau Eugenia aromaticum. Tanaman asli Indonesia ini 
tergolong ke dalam keluarga tanaman Myrtaceae pada ordo Myrtales.  
Dari Tanaman cengkeh (Eugenia aromaticum) juga bisa dibuat minyak cengkeh, 
minyak cengkeh ini dibuat dari tunas bunga yang dikeringkan dimanfaatkan untuk obat 
obatan misalnya dijadika obat sakit gigi dan obat perut kembung. 
Sifat kimiawi dan efek farmakologis dari cengkeh adalah hangat, rasanya tajam, 
aromatik, berhasiat sebagai perangsang (stimulan), antiseptik, peluruh kentut 
(icarminative), anestetik lokal, menghilangkan kolik, dan obat batuk. Kandungan kimia 
pada cengkeh adalah karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B1, lemak, protein, 
dan eugenol. 
Minyak cengkeh memiliki manfaat selain sebagai pengharum dan pemberi cita 
rasa makanan, juga sebagai antibakteri dan antifungi. cengkeh merupakan salah satu 
tanaman yang mengandung minyak atsiri, dimana kadar minyak atsiri pada cengkeh 





Minyak daun cengkeh merupakan salah satu minyak atsiri yang cukup banyak 
dihasilkan di Indonesia dengan cara penyulingan air dan uap. Minyak daun cengkeh 
berupa cairan berwarna bening sampai kekuning-kuningan, mempunyai rasa yang 
pedas, keras, dan berbau aroma cengkeh. Warnanya akan berubah menjadi coklat atau 
berwarna ungu jika terjadi kontak dengan besi atau akibat penyimpanan. 
Aroma cengkeh yang khas dihasilkan oleh senyawa eugenol, yang merupakan 
senyawa utama (72-90%) penyusun minyak atsiri cengkeh.  Eugenol memiliki sifat 
antiseptik dan anestetik (bius). Selain eugenol, minyak atsiri cengkeh juga 
mengandung senyawa asetil eugenol, beta-caryophyllene, dan vanilin. 
Terdapat pula kandungan tanin, asam galotanat, metil salisilat (suatu zat 
penghilang nyeri), asam krategolat, beragam senyawa flavonoid (yaitu eugenin, 
kaemferol, rhamnetin, dan eugenitin), berbagai senyawa triterpenoid (yaitu asam 
oleanolat, stigmasterol, dan kampesterol), serta mengandung berbagai senyawa 
seskuiterpen. 
Dalam perdagangan internasional, minyak cengkeh dibagi menjadi 3 bagian 
berdasarkan sumbernya, yaitu minyak daun cengkeh (clove leaf oil), minyak 
tangkai  cengkeh (clove stem oil), minyak bunga cengkeh (clove bud oil).  
Sebagai obat tradisional cengkeh memiliki khasiat mengatasi sakit gigi, sinusitis, mual 
dan muntah, kembung, masuk angin, sakit kepala, radang lambung, batuk, terlambat 
haid, rematik, campak, dan lain lain.24 
                                                          





C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dibuat untuk mempermudah proses peneltian karena mecakup 
tujuan dari penelitian itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pola pemberdayaan ekonomi masyarakat petani cengkeh yang ada di Kelurahan 
Tassililu, ingin mengetahui faktor yang menghambat dan menunjang pemberdayaan 
ekonomi masyarakat petani cengkeh yang ada di Kelurahan Tassililu dan ingin 
mengetahui apakah praktik petani cengkeh di Kelurahan Tassililu sudah sesuai dengan 
Ekonomi Islam. 
Petani Cengkeh di Kelurahan 



















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif pada umumnya merupakan penelitian non hipotesis, yang 
memberikan gambaran secara lengkap dan jelas atas keadaan atau fenomena yang 
terjadi. Penelitian ini adalah studi yang meneliti kualitas hubungan, aktivitas, situasi 
atau berbagai material. 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. Peneliti mengambil obyek penelitian di Sinjai Barat karena melihat 
bahwa budidaya tanaman cengkeh didaerah tersebut terus berkembang. Adapun 
rencana waktu yang digunakan untuk penelitian ini kurang lebih 2 bulan yang dimulai 
pada bulan Mei.  
B. Pendekatan Penelitian  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ekonomi 
Islam yang memuat tentang pembahasan mengenai jual beli dalam Islam dan 





fenomenologi merupakan suatu tipe/jenis penelitian kualitatif yang berusaha 
memahami makna dari suatu peristiwa dan interaksi orang dalam situasi tertentu.38 
C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data diperoleh.39  Data merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka 
yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
pelaku yang melihat dan terlibat dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Selain 
itu, dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan data sekunder, yakni data yang 
berasal dari buku-buku, kitab, al- qur’an maupun hadits, yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi 
merupakan pengamatan dimana peneliti mengamati langsung terhadap gejala-gejala 
obyek yang diselidiki baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi sebenarnya 
maupun dalam situasi yang diadakan. Observasi sangat perlu guna mendeskripsikan 
realita pelaksanaan jual beli buku di toko buku. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah Tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih secara 
lansung.40 Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 
penelitian. 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 
mendalam.. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau membuat dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
                                                          






buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibal dan dapat 
dipercaya jika didukung dengan dokumentasi. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi sistematis. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrumen penelitian seperti, 
pedoman wawancara, pedoman observasi, maupun checklist untuk wawancara yang 
akan dilakukan, dan alat perekam. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekakan analisisnya pada proses penyimpulan induktif 
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 
menggunakan logika ilmiah, serta penekannya adalah pada usaha menjawab 
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir dan argumentatif. Dalam rangka 
menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka analisis data yang menjadi 
acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan yang dijelaskan Miles dan 
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, sebagai berikut:41 
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1. Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan kemudian 
wawancara mendalam terhadap informan yang compatible terhadap penelitian 
untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh data sesuai 
dengan yang diharapkan. ataupun dengan menelaah literatur-literatur yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari pengumpulan data. 
3. Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam bentuk teks 
naratif atau grafik jaringan yang bertujuan mempertajam pemahaman 
penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam uraian 
penjelasan. 
Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada 









adalah analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan menelaah secara kritis dan 
mendalam pandangan ekonomi Islam tentang jual beli dengan sistem penyegelan 
pada buku-buku, sehingga dapat diperoleh kesimpulannya. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
  Pengujian keabsahan dalam metode penelitian kualitatif menggunakan 
validitas interbal pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari 
validitas eksternal, dan realibilitas pada aspek konsistensi, serta obyektivitas pada 
aspek naturalis. Adapun pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada data 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai 
a. Letak Geografis 
Kabupaten sinjai merupakan salah satu dari 23 kabupaten/kota dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang berjarak 223 km dari ibi kota Makassar (ibu kota 
provinsi Sulawesi Selatan). Secara geografis kabupaten Sinjai terletak antara 5ₒ2’56” 
sampai 5ₒ21’16” Lintang Selatan dan antara 119ₒ56’30” sampai 120ₒ25’33” Bujur 
Timur. Kabupaten Sinjai terletak di pantai timur bagian selatan jazirah Sulawesi 
Selatan, batas-batas wilayah sebagai berikut : 
1) Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Bone 
2) Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Bulukumba 
4) Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Gowa 
5) Secara devenitif kabupaten Sinjai terdiri dari sembilan kecamatan dan 80 
desa/kelurahan. Kabupaten Sinjai memiliki luas 81,996 Km2 atau 1,801% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.42 
 
Secara ekonomi, daerah ini memiliki letak strategis karena memiliki dua jalur 
perhubungan, yaitu darat dan laut. Jalur darat menghubungkan kota kabupaten atau 
kota provinsi yang menjadi pusat kegiatan ekonomi. Sedang jalur laut digunakan 
untuk hubungan antar daerah diluar provinsi Sulawesi Selatan. 
 
                                                     






Keadaan topografi kabupaten Sinjai cukup beragam, mulai dari daerah 
sebelah selatan merupakan daerah bergunung sampai wilayah barat wilayahnya 
semakin bergunung sampai terjal/jurang. Keadaan wilayah yang medannya 
bergunung sampai terjal/jurang terdapat dikecamatan Sinjai Barat dan Borong. Secara 
umum, konfigurasi medan wilayah kabupaten Sinjai miring kearah utara dan timur, 
luas wilayah setiap ketinggian dari permukaan laut di kabupaten Sinjai lihat pada 
tabel. 







1. 0-25 4,541 5,54 
2. 25-100 7,983 9,74 
3. 100-500 45,535 55,53 
4. 500-1000 17,368 21,18 
5. >1000 6,569 8,01 
Jumlah 81,996 100 
Sumber: Kabupaten Sinjai dalam angka, BPS (2016) 
Berdasarkan letak ketinggian dari permukaan laut, 55,53% wilayah kabupaten 
Sinjai terletak pada ketinggian antara 100-500m merupakan daerah landai dan 
bergelombang seluas 45.535 ha. Letak ketinggian ini secara umum menentukan pola 





perkebunan; Ketinggian 0-25 merupakan daerah rawa, tambah dan lahan pertanian 
seluas 4.541 ha (5,54%) duganakan untuk usaha tambak dan sawah tadah hujan; 
ketinggian 25-100m merupakan daerah landai seluas 7.983 ha (9,74%) digunakan 
sebagai sawah tadah hujan dan lahan kering; ketinggian 500-1000m merupakan 
daerah landai dan pegunungan seluas 17.368 ha (21,18%) digunakan untuk lahan 
pertanian baik untuk tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, hutan rakyat dan 
sebagai kawasan lindung, sedangkan ketinggian lebih dari 1000m seluas 6.569 ha 
(8,01%) diperuntukkan sebagai kawasan lindung.43 
c. Kondisi Penduduk 
Jumlah penduduk kabupaten Sinjai pada tahun 2015 adalah 238.099 jiwa yang 
tersebar pada sembilan kecamatan. Jumlah penduduk yang tersebar berada di 
Kecamatan Sinjai Utara dengan jumlah penduduk 46.166 jiwa, disusul kecamatan 
Sinjai Selatan dengan jumlah penduduk 38.494 jiwa dan kecamatan Tellulimpoe 
dengan jumlah penduduk 32.818 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terkecil berada di 
kecamatan Pulau Sembilan yang hanya berjumlah 7.547 jiwa. Kepadatan penduduk 
masing-masing wilayah sangat bervariasi. Wilayah kecamatan dengan kepadatan 
tertinggi adalah kecamatan Sinjai Utara, dengan tingkat kepadatan penduduknya 
mencapai 1.271 jiwa/km2, disusul oleh kecamatan Pulau Sembilan dengan kepadatan 
penduduk mencapai 1013 jiwa/km2 serta kecamatan Sinjai Timur dengan kepadatan 
mencapai 414 jiwa/km2. Tingkat kepadatan berada jauh diatas wilayah-wilayah 
                                                     





kecamatan lain, secara rata-rata 278 jiwa/km2, kecuali kecamatan Bulupoddo dan 
Sinjai Barat dengan kepadatan penduduk yang paling jarang masing-masing dengan 
tingkat kepadatan penduduk sebesar 155 dan 174 jiwa/km2 dengan laju pertumbuhan 
penduduk sebesar 0,95% per tahun.44 
d. Sumber Daya Alam Pertanian 
Sektor pertanian sangat penting peranannya dalam perekonomian di kelurahan 
Tassililu, hal ini mencerminkan bahwa perekonomian sebagian besar penduduk di 
wilayah ini masih mengandalkan sektor pertanian. 
Keberhasilan sektor pertanian mengangkat perekonomian masyarakat 
didukung oleh ketersediaan sumber daya alam yang memadai. Ketersediaan lahan 
yang subur memungkinkan pengembangan berbagai komoditas, baik komoditas 
pertanian lainnya. 
Besarnya peranan/kontribusi sumber daya alam dalam pengembangan sektor 
pertanian, tercermin dari luas panen atau luas lahan yang dimanfaatkan untuk 
pengembangan sebagai komoditas pertanian. Lahan sawah adalah lahan pertanian 
yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang (galengan), saluran untuk menahan 
dan menyalurkan air, yang biasanya ditanami padi sawah tanpa memandang dari 
mana diperolehnya atau status tanah tersebut. Termasuk disini lahan terdaftar di pajak 
hasil bumi, iuran pengembangan daerah, lahan bengkok, lahan serobotan, lahan rawa 
yang ditanami padi dan lahan-lahan baru (transmigrasi dan sebagainya). 
Beberapa jenis buah-buahan yang potensial di kelurahan Tassililu adalah 
                                                     





pepaya, rambutan, langsat, dan pisang. Tanaman ini tersebar di setiap 
Desa/Kelurahan dan menunjukkan kecenderungan meningkat tiap tahunnya. Pada 
tahun 2014, jumlah pohon pepaya sebanyak 529 dan produksinya sekitar 70,73 ton, 
dan meningkat menjadi 550 pohon pada tahun 2015 dan produksinya sekitar 73,53 
ton, pohon rambutan sebanyak 722 dan produksinya sekitar 371,11 ton dan 
meningkat menjadi 745 pohon pada tahun 2015 dan produksinya sekitar 371,11 ton, 
pohon langsat sebanyak 100 dan produksinya 86,65 ton, dan meningkat menjadi 150 
pohon pada tahun 2015 dan produksinya sekitar 97,75 ton, pohon nenas sebanyak 860 
dan produksinya sekitar 91,93 ton, dan meningkat menjadi 890 pohon pada tahun 
2015 dan produksinya sekitar 110,11 ton, pohon pisang sebanyak 550 dan 
produksinya 221,92 ton, dan meningkat menjadi 630 pohon pada tahun 2015 dan 
produksinya sekitar 330,72 ton.47  
e. Kehutanan dan Perkebunan 
Sektor kehutanan dan perkebunan memegang peranan penting dalam 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Hutan sebagai tempat kehidupan tanaman 
dan hewan untuk menyediakan berbagai sumber daya alam bagi umat manusia. Oleh 
karena itu kelestarian hutan perlu dijaga agar dapat memberi manfaat secara optimal 
dan berkelanjutan. Selain itu hutan juga dapat memberikan kontribusi terhadap 
ketersediaan air dan udara sejuk yang sangat dibutuhkan oleh umat manusia. 
Sebaliknya kerusakan hutan dapat menyababkan bencana bagi kehidupan hewan, 
                                                     





tumbuhan, dan manusia. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa kehutanan ikut 
memberi adil terhadap keberhasilan sektor pertanian, perdagangan, perindustrian, dan 
sektor lainnya. 
Tanaman perkebunan di Kelurahan Tassililu juga cukup beragam dan pada 
umumnya tersebar di berbagai lingkungan. Komoditas perkebunan yang paling 
banyak diusahakan adalah cengkeh, kakao, kopi, merica, dan panili. Tanaman 
tersebut hamir ada pada setiap Lingkungan di Kelurahan Tassililu. 
Tanaman cengkeh dan kakao, nampaknya juga memiliki perspektif yang 
cukup baik di daerah ini, disamping karena kelestarian hutan, juga karena kian 
besarnya minat masyarakat untuk mengusahakan tanaman tersebut. Besarnya 
permintaan dan prospek pasar yang cukup menjanjikan menjadi alasan utama bagi 









                                                     





2. Struktur Organiasasi 
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B. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Cengkeh di Kelurahan Tassililu 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
 
Mengacu pada tahapan-tahapan dalam proses pemberdayaan masyarakat, 
yaitu fase pelepasan diri dan pengembangan diri, pengusaha industri petani cengkeh 
di Kelurahan Tassililu Kec. Sinjai Barat Kab. Sinjai sudah sampai pada fase 
pengembangan diri. Sebagian petani cengkeh yang berada di Kelurahan Tassililu 
sudah bisa dikatakan telah mengalami perubahan dalam hal pengembangan ekonomi. 
Sebagai mana yang di jelaskan oleh Lurah Tassililu: 
“petani cengkeh disini(Kelurahan Tassililu) sudah ada yang sejahterah 
kehidupannya ekonominya itupun hanya petani cengkeh yang mempunyai 
lahan yang luas”49  
 
Namun apabila dicermati lebih mendalam masing-masing tahapan tersebut 
secara menyeluruh belum dapat dilalui dengan baik. Pada fase pengelompokkan diri, 
petani membentuk kelompok usaha bersama “GAPOKTAN” namun dalam 
pelaksanaannya masih belum menunjukkan eksistensi sebagai kelompok yang 
membantu mengembangkan para anggotanya agar mampu meningkatkan penghasilan 
dan kesejahteraannya. Hal ini diperkuat dengan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti bersama salah satu anggota GAPOKTAN: 
“para petani kebanyakan masih bertani secara individu, sehingga hasil panen 
tidak merata”50 
 
Bertitik tolak dari kondisi tersebut maka disusunlah program-program 
pemberdayaan masyarakat petani cengkeh di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai 
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Barat, baik program program pemerintah kabupaten Sinjai melalui “Tridaya” maupun 
program kelompok usaha bersama “GAPOKTAN” dan adapula bantuan dari pihak 
swasta dalam memberdayakan petani cengkeh di Kelurahan Tassililu berupa 
penyuluhan, seperti hasil wawancara peneliti dengan Ibu Fatmawati: 
“ada bantuan dari pihak swasta seperti mengadakan penyuluhan untuk petani 
cengkeh, pihak swasta juga melakukan kerjasama dengan saya dan petani 
cengkeh yaitu petani menjual cengkehnya kepada saya sebagai pengepul 
kemudian saya menjualnya kepada pihak swasta tersebut”51 
 
Proses pemberdayaan masyarakat berlangsung sangat luas dan melalui 
perjalanan yang sangat rumit, artinya apa yang diperoleh saat ini merupakan hasil 
yang didapatkan dari perjuangan bersama sekelompok masyarakat pengusaha industri 
kecil petani cengkeh di Kelurahan Tassililu secara bertahap dapat melalui pasang 
surut. Proses pemberdayaan masyarakat pengusaha tradisional petani cengkeh 
Tassililu bersifat independen, artinya proses menuju kondisi pemberdayaan sangat 
bergantung kepada tiga arah yakni: 
1) Melalui penciptaan suasana atau iklim yang memungkinkan masyarakat 
berkembang (enabling). 
2) Memperkuat potensi atau sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat 
(empowerment) 
3) Perlindungan terhadap masyarakat yang lemah agar tidak menjadi semakin 
lemah dalam menghadapi pihak yang lebih kuat. 
 
                                                     





Ketiga arah pemberdayaan berpangkal pada dua sarana utama, yakni: 
melepaskan belenggu kemiskinan dan keterbelakangan serta mempererat posisi 
masyarakat dalam struktur kekuasaan. Untuk menetapkan sasaran tersebut, proses 
pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 
1) Inisial, dari pemerintah oleh pemerintah, untuk rakyat. 
2) Partisipatoris, dari pemerintah, bersama pemerintah, oleh pemerintah, 
bersama masyarakat untuk rakyat. 
3) Emansipatif, dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat, serta didukung oleh 
pemerintah bersama rakyat.52 
Dalam pemberdayaan masyarakat, pemerintah kabupaten sinjai berperan 
dalam. 
1) Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pedesaan/kelurahan untuk 
mendukung proses produksi, pengelolaan dan pemasaran serta pelayanan 
sosial masyarakat. 
2) Meningkatkan partisipasi dalam pengelolaan pemanfaatan dan peningkatan 
maupun pelestarian sumber daya alam lingkungan hidup untuk menopang 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat pedesaan. 
3) Mengembangkan kelembagaan yang dapat mempercepat proses 
modernisasi perekonomian masyarakat pedesaan melalui pengembangan 
agrobisnis dengan memfokuskan pengembangan organisasi bisnis terutama 
                                                     






yang dikuasai oleh masyarakat dengan didukung oleh pelaku ekonomi 
lainnya secara kemitraan. 
4) Meningkatkan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia yang 
dapat mendorong produktivitas, kewirausahaan dan sosial mayarakat 
pedesaan untuk mengembangkan kehidupan ekonomi sosial masyarakat. 
Adapun kelompok usaha bersama (KUB) berperan dalam bantuan modal 
usaha melalui dana bergulir disalurkan kepada kelompok usaha bersama. 
KUB juga membina, mengarahkan dan mengendalikan pemberdayaan 
masyarakat termasuk dalam membuka peluang pasar terutama pasar luar 
daerah dan pasar ekspor. 
Dari hasil wawancara dengan kepala dinas perkebunan kabupaten sinjai 
diperoleh informasi bahwa sejauh ini pemerintah mengembangkan beberapa proyek 
pemberdayaan petani termasuk di Kelurahaan Tassililu: 
a. Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 
Program Nasional pengendalian hama terpadu melaksanakan program 
pelatihan petani PHT (Pengendalian Hama Terpadu) melalui kegiatan SLPHT 
(Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu) dengan menerapkan pendekatan 
parsipatoris dan prinsip petani belajar dari pengalaman telah menghasilkan harapan 
bahwa petani dapat mandiri, percaya diri dan lebih bermartabat sebagai manusia 
bebas dalam menentukan nasib masa depan mereka. Program pelatihan sekolah 





kegiatan perencanaan dan program untuk memperoleh teknologi budidaya tanaman 
yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi lokasi dan kebutuhan petani yang 
spesifik. Setelah petani menyelesaikan satu periode Sekolah Lapangan Pengendalian 
Hama Terpadu (disebut “alumni” SLPTH) banyak pengalaman, pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan coba-coba yang mereka peroleh di sekolah lapangan 
pengendalian hama terpadu kemudian diterapkan dan dilanjutkan dilahan kebunnya 
masing-masing. Dalam menerapkan berbagai prinsip dan teknologi pengendalian 
hama terpadu selalu melakukan secara terpadu, holistic dan berkembang dalam 
kelompok taninya masing-masing. Hasil positif yang dirasakan petani setelah melalui 
pengalaman bertahun-tahun, para alumni sekolah pengendalian hama terpadu merasa 
semakin mampu menyelesaikan berbagai permasalahan selama ini secara mandiri. 
Sejak penyelenggaraan sekolah lapangan pengendalian hama terpadu, banyak 
konsep dan teknologi yang ditemukan sendiri oleh petani alumni sekolah lapangan 
pengendalian hama terpadu di banyak provinsi dan pada banyak komoditi pertanian 
(pangan, holtikultura, dan perkebunan). Beberapa tekonologi kreasi dapat 
menghasilkan keluaran yang secara ekologi dan ekonomi lebih baik daripada 
teknologi hasil para peneliti dan lembaga-lembaga penelitian, termasuk peneliti 
Universitas. Hasil-hasil dari perolehan tersebut membuat petani lebih percaya diri dan 
ingin disejajarkan dengan kelompok penelitian profesional yang bekerja di lembaga-
lembaga penelitian pertanian dan universitas. Meskipun demikian tidak semua petani 





pengendalian hama terapadu. 
Petani yang sudah lulus sekolah lapangan pengendalian hama terpadu 
biasanya malas menerapkan ilmu yang telah diperoleh dari pelatihan, misalnya 
membuat ekstrak racun dari tanaman untuk hama, membuat pestisida organic, 
memperbanyak jamur yang berguna seperti glioeladium, trichoderma, beauveria 
bassiana, virus spodpter sp, dll. Sebagaimana yang dijelaskan kepala BPP Sinjai 
Barat: 
“petani kita kebanyakan ingin yang siap saji (instan) saja, langsung  bisa 
digunakan, praktis, ekonomis dan tidak merepotkan”53 
  
Pada dasarnya, aspek hukum gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) terkait 
dengan tujuan pengembangannya. Tidak ada informasi yang cukup untuk mengatakan 
bahwa gabungan kelompok tani yang telah berbadan hukum tersebut, yang jumlahnya 
cukup besar, memang memiliki kineja yang baik dan didirikannya semata-mata untuk 
tujuan meningkatkan harkat dan martabat ekonomi para anggotanya, namun dapat 
diduga bahwa keberadaan gabungan kelompok tani yang jumlahnya cukup besar itu 
terkait dengan program pengembangan KUT yang marak pada tahun 1999. Tentu 
saja, hal tersebut menjadi potensi yang besar untuk dikembangkan dengan berbadan 
hukum gabungan kelompok tani, secara otomatis harus mutlak pada undang-undang 
yang mengatur tentang kelompok tani. Ketundukan tersebut tidak hanya sebatas pada 
aspek legal formal saja, tetapi juga memiliki implikasi pada pengawasan terhadap 
jalannya roda manajemen gabungan kelompok tani. Hanya kini keberadaan koperasi 
                                                     





tani lebih banyak diketahui secara personal oleh pembina dilapangan ditingkat 
provinsi atau kabupaten. Oleh karena itu sudah saatnya memandang gabungan 
kelompok tani sebagai salah satu alternatif pilihan penguatan kelembagaan petani di 
pedesaan. Dalam dataran yang lebih luas, memberikan perhatian yang besar pada 
pengembangan koperasi sektoral, serta tidak lagi pada tatanan wacana tetapi sudah 
pada tatanan operasional.54 
Pengembangan ekonomi nasional berbagai sumber daya lokal (agrobisnis) 
bukan lagi sekedar wacana, tetapi sudah menjadikan komitmen pemerintah. 
Komitmen pada tatanan kebijakan (policy) seyogyanya secara otomatis diikuti oleh 
komitmen dalam tatanan operasional sehingga banyaknya kelompok tani dapat 
membawa dampak signifikan pada program-program pemberdayaan berbasis 
agrobisnis di pedesaan karena seperti diketahui bersama bahwa kelompok tani 
berlokasi di pedesaan dan anggotanya sebagian besar petani.55 
C. Faktor Penghambat dan Penunjang Pemberdayaan Ekonomi Masyarkat 
Petani Cengkeh di Kelurahan Tassililu Kabupaten Sinjai 
 
Faktor penghambat yang dihadapi oleh masyarakat petani cengkeh di 
Kelurahan Tassililu ada dua kendala. 
a. Kendala Internal, yakni: 
Kendala internal yaitu kendala yang timbul dari dalam masyarakat. 
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1) Terbatasnya kemampuan sumber daya manusia. Hal ini terungkap dari hasil 
wawancara yang dikemukakan oleh Abd. Rahman S.P sebagai kepala BPP Sinjai 
Barat:  
“salah satu kendala yang paling mendasar saya kira masyarakat masih 
memiliki   kemampuan skill yang masih tergolong sederhana dalam 
mengelolah cengkeh”56 
 
2) Tidak adanya kemampuan mengelola peluang pasar yang ada dan terbatasnya 
modal usaha yang dimiliki, hal ini terungkap dari hasil wawancara dikemukakan 
oleh Ansar: 
“kami masih tergantung dari harga yang ditawarkan pengumpul kalau 
harganya turun mau tidak mau tetap kami jual untuk menutupi kebutuhan 
sehari-hari”57 
 
3) Kurang terbukanya pemikiran masyarakat petani cengkeh dalam memberdayakan 
ekonominya. Hal ini terungkap dari hasil wawancara dari Lurah Tassililu: 
“banyak petani cengkeh yang hanya menyimpan modal dari hasil panennya 
dan tidak memutar modalnya untuk membuka usaha-usaha kecil seperti 
toko klontong, dll. Sehingga modal hasil panennya hanya habis untuk 
kebutuhan sehari-hari”58  
 
b. Kendala eksternal, yakni: 
Kendala eksternal yaitu kendala yang timbul dari luar masyarakat. 
1) Kendala yang tidak mungkin dapat dihindari oleh para petani cengkeh yaitu 
faktor alam yang sangat mempengaruhi berhasil tidaknya panen cengkeh. Seperti 
penjelasan dari salah satu narasumber: 
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“kami sangat rugi apabila musim panen lalu turun hujan, otomatis kami 
tidak bisa memanen dan buah cengkeh akan berubah kualitasnya 
mengakibatkan harganya turun drastis”59  
 
2) Pemilihan pupuk dan racun hama juga sangat mempengaruhi hasil dari buah 
cengkeh, jika memakai pupuk yang berkualitas seperti pupuk impor maka akan 
menghasilkan buah yang banyak, akan tetapi jika menggunakan pupuk yang 
biasa kadang cengkeh menghasilkan buah yang sedikit bahkan kadang tidak 
berbuah. Biasanya harga pupuk impor sangat jauh diatas harga pupuk cengkeh 
yang biasa.  
3) Akses kelompok usaha bersama sebagai mitra pemerintah dan sekaligus sebagai 
jembatan antara pemerintah dengan petani cengkeh kurang optimal dan hanya 
sebatas kelompok para petani, hal ini sesuai yang diutarakan dari Nurhayati: 
“GAPOKTAN disini hanya ada satu untuk semua jenis pertanian dan lebih 
berkonsentrasi pada pertanian padi, jadi kami petani cengkeh banyak yang 
bertani secara sendiri-sendiri. Di GAPOKTAN juga belum bisa meminjam 
modal karena belum strukturnya belum diatur dengan baik”60 
 
4) Bantuan pemerintah untuk petani cengkeh yang tidak merata, hal ini 
diungkapkan oleh kepala BPP Sinjai Barat: 
“ada bantuan dari dinas perkebunan seperti pembagian bibit cengkeh dan 
alat perkebunan seperti cangkul, akan tetapi banyak yang mengeluh kepada 
saya bahwa mereka tidak kebagian”61 
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5) Belum adanya pihak swasta yang yang benar-benar memberikan bantuan modal 
usaha sebagai partisipasi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hal ini 
seperti yang diutarakan dari Jamaluddin: 
“kadang ada yang mau meminjamkan modal akan tetapi bunganya besar 
jadi kadang saya pikir kalau mau meminjam”62 
 
Faktor penunjang pemberdayaan masyarakat petani cengkeh di Kelurahan 
Tassililu Kec. Tassililu Kab. Sinjai adalah: 
1) Kesiapan masyarakat untuk mengikuti program-program pemerintah. Pernyataan 
dari Lurah Tassililu “masyarakat selalu berpartisipasi dalam mengikuti program 
dan selalu bersemangat apabila diadakan penyuluhan pertanian”63 
2) Adanya upaya pemerintah melalui dinas terkait untuk meningkatkan program 
pemberdayaan masyarakat.  
Cengkeh di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
sangat cocok karena tanahnya subuh dan hasilnya sangat membantu masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan pokok karena setiap tahun dilakukan: 
a) Peninjauan  
Peninjauan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat petani cengkeh di 
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten dilakukan dua kali 
dalam sebulan. 
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Pemupukan dilakukan satu sampai dua kali dalam setahun tujuannya 
supaya dapat tumbuh subur dan menghasilkan buah yang banyak.   
Pemilihan pupuk juga sangat mementukan hasil dari cengkeh tersebut. 
c) Hasil panen 
Pemanenan dilakukan dengan cara di petik secara manual dengan tangan 
dan menggunakan tangga, belum ada mesin pemetik cengkeh dikarenakan 
buah cengkeh yang kecil dan pohon cengkeh yang terbilang tinggi. 
d) Penjualan 
Penjualan melalui pengepul yang ada di Kelurahan Tassililu kemuadian 
pengempul menjualnya pada pihak swasta yang telah kerja sama dengan 
pengepul yang ada di Kelurahan Tassililu. 
D. Petani cengkeh dalam persfektif ekonomi Islam 
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam agama islam meganjurkan dua sistem 
bagi hasil khusunya dalam bidang pertanian yaitu al-Muzara’ah dan al-Musaqa. 
Sistem ini harus dipenuhi oleh petani pemilik modal atau pengelola jika ingin 
melakukan suatu kerja sama agar terhindar dari segala hal yang tidak dianjurkan oleh 
agama islam seperti riba, gharar dan judi. Sebagaimana diketahui bahwa riba adalah 
hal yang sangat dilarang dalam ajaran agama islam sebagai mana firman Allah SWT 
dalm QS. Al-Baqarah : 278 yakni: 






Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
 
a. Al-Muzara’ah 
Sebagaimana kita ketahui bahwa muzara’ah adalah salah satu sistem kerja sama 
yang dianjurkan agama islam khususnya dalam bidang pertanian. Muzara’ah sendiri 
memiliki pengertian sebagai kerja sama pengeloalah pertanian antara pemilik lahan 
dan si penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada si 
pennggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu 
(persentase) dari hasil panen.64 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari Muslim yakni: 
 نِبا ِنَع َلَهأ َلَماَع َمَّلَس َو ِهَيلَع ُاللُ ىَّلَص ِالله ُلوُسَر ََّنأ( ُهنَع ُالله َىِضَرُرَمُع
يِراَُخبلا ُهَجَرَخأ  )ٍعرَز َوأ ٍرََمث نِم اَهنِم ُجُرخََيام ٍرطَشب ََربيَخ 
Terjemahan: 
” Diriwayatkan oleh Ibnu Umar R.A. sesungguhnya Rasulullah Saw. 
Melakukan bisnis atau perdagangan dengan penduduk Khaibar untuk 
digarap dengan imbalan pembagian hasil berupa buah-buahan atau 
tanaman” (HR. Bukhari).65 
 
Itulah yang telah dicontohkan oleh Rasulullah dan mentradisi ditengah para 
sahabat dan kaum muslimin setelahnya. Ibnu Abbas menceritakan bahwa Rasulullah 
saw bekerja sama (muzara’ah) dengan penduduk Khaibar untuk berbagi hasil atas 
                                                     
64Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2001), h. 99  
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panenan, makanan dan buah-buahan. “bahkan Muhammad Albakir bin Ali bin Al-
Husain mengatakan bahwa tidak ada seorang muhajirin yang berpindah ke madinah 
kecuali mereka bersepakat untuk membagi hasil pertanian sepertiga atau 
seperempat.” 
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa dalam sistem muzara’ah itu pemilik 
modal hanya memberikan lahan pertaniannya kepada sipenggarap untuk dipelihara, 
sebagai imbalan si pengelola berhak mendapatkan imbalan tertentu dari hasil panen. 
Dalam hal ini pupuk itu dari pemilik lahan sedangkan pemeliharaan dan penyiraman 
apabila musim kemarau ditanggung sendiri oleh petani pengelola. Adapun apabila 
pupuk itu disediakan oleh petani pemilik penggarap diartikan sebagai mukharabah. 
Tapi yang perlu diketahui adalah meskipun pupuk itu dari sipemilik modal namun 
pemeliharaan dan penyiraman dalam hal ini menyangkut misalnya biaya pupuk, biaya 
obat-obatan dan biaya yang lain ditanggung sendiri oleh petani pengelola. Dimana 
sistem bagi hasil yang terjadi sangat tergantung oleh kedua belah pihak sebelum 
pemeliharaan dilakukan. 
Di kelurahan Tassililu sendiri sebagai lokasi penelitian sistem bagi hasil yang 
terjadi adalah petani pemilik modal memberikan modalnya atau lahannya kepada 
petani sipengelola untuk ditanami dan dipelihara. Adapun jika pupuk berasal dari 
pemilik modal maka itu sangat tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak. 
Pemilik modal memberikan lahannya kepada petani penggarap dan membeli 





cengkeh tersebut sampai panen tiba, dimana biaya-biaya seperti biaya-biaya seperti 
racun, biaya obat-obatan dan biaya penyiraman ditanggung oleh petani penggarap 
sendiri (muzara’ah). Adapun sistem bagi hasil yang terjadi apabila sudah panen yaitu 
apabila sudah panen yaitu biasanya ada pemilik modal yang mengeluarkan dulu biaya 
pembelian pupuk dan biaya perawatan lainnya baru dibagi dua tapi sistem bagi hasil 
ini sangat tergantung oleh kedua belah pihak sebelum penanaman dilakukan.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem bagi hasil yang 
dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Tassililu dengan sistem bagi hasil yang 
dianjurkan oleh syariat islam sudah sesuai. Dimana dari hasil penelitian dan 
penjelasan dari sistem diatas sesuai dengan sistem muzara’ah yang dianjurkan oleh 
syariat islam bidang pertanian. 
b. Al-Musaqah  
Musaqah juga merupakan sistem kerja sama yang dianjurkan dalam islam 
dibidang pertanian. Musaqah sendiri sudah hampir sama dengan akad muzara’ah 
hanya saja bentuknya yang lebih sederhana yaitu sipenggarap hanya bertanggung 
jawab atas penyiraman dan pemeriharaan. Sebagai imbalan, si penggarap berhak atas 
nisbah tertentu dari hasil panen.66  
Sebagaimana diriwayatkan oleh Bukhari Muslim:  
 ِ َّاللُ ُلوُسَر ىَطَْعأ َلاَق َرَمُع ِنْبا ِنَع ٍعِفاَن ْنَع-ملسو هيلع الله ىلص-  ْطَشِب َرَبْيَخ اَم ِر
نيِناََمث ٍقْسَو ََةئاِم ٍةَنَس َّلَك ُهَجاَوَْزأ ىِطُْعي َناَكَف ٍعْرَز َْوأ ٍرََمث ْنِم ُجُرَْخي 
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Dari Ibnu Umar ra katanya, “Rasulullah Saw telah menyawakan kebun 
kurma dan sawah di desa Khaibar dengan seperdua hasilnya.(Hadits Riwayat 
Muslim). 
Dalam sistem bagi hasil ini semua biaya seperti biaya pembelian pupuk, biaya 
racun, obat-obatan ditanggung seluruhnya oleh petani pemilik modal sedangkan 
petani pengelolah hanya menanggung biaya penyiraman dan biaya pemeliaraan yang 
hanya lebih bersifat tenaga. Namun dalam sistem perjanjian ini tanggung jawab, skill 
dan keuletan petani penggarap sangat diperlukan untuk keberhasilan panen. Ini 
dikarenakan yang mengetahui tantang pemupukan, penyiraman dan pemeliharaan 
adalah petani pengelola itu sendiri sedangkan petani pemilik modal hanya sebagai 
penyedia dana. 
Di Kelurahan Tassililu sendiri ada petani pemilik modal dan petani pengelola 
yang melakukan sistem ini tapi bedanya petani pengelola tidak mendapatkan bagi 
hasil dari tanaman yang dipeliharanya namun mendapatkan upah dari hasil kerjanya. 
Sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat Kelurahan Tassililu dalam akad 
ini sangat beragam, ada petani pemilik modal yang hanya mengambil modal yang 
telah dikeluarkan selama penanaman kemudian hasil penjualan dari hasil panen 
seluruhnya diberikan kepada petani pengelola. Adapula yang membagi dua hasil 
panen dan adapula yang membagi sepertiga, semuanya tergantung dari hasil 





Dari penjelasan diatas dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
penulis dapat disimpulkan bahwa meskipun sistem-sistem bagi hasilyang dilakukan 
oleh masyarakat Kelurahan Tassililu bermacam-macam tapi sistem ini sama dengan 
sistem musaqa yaitu sistem bagi hasil yang dianjurkan agama Islam. Meskipun sistem 
bagi hasil yang dianjurkan agama Islam tidak persis sama dengan yang dilakukan 
masyarakat Kelurahan Tassililu namun jika dilihat dari cara-cara yang dilakukan, dari 
segi manfaat dan tujuan yang ingin dicapai bersama, sistem bagi hasil yang dilakukan 
masyarakat Kelurahan Tassililu sesuai sistem bagi hasil yang dianjurkan agama 
Islam. 
Ada beberapa faktor yang melatar belakangi sistem bagi hasil yang dianjurkan 
agama Islam dengan sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat Kelurahan Tassililu 
tidak sama persis yaitu: 
1) Faktor Kebiasaan 
Faktor kebiasaan ini merupakan faktor yang pertama mengapa masyarakat 
Kelurahan Tassililu tidak melakukan sistem bagi hasil seperti apa yang 
dianjurkan agama Islam. Meraka hanya melakukan sistem bagi hasil yang 
mereka lakukan secara turun temurun karena meraka sudah merasa mudah 
jika sistem bagi hasil itu yang dilakukan.67 
2) Faktor ketidaktahuan 
Salah satu faktor mengapa masyarakat Kelurahan Tassililu tidak 
                                                     





menerapkan sistem bagi hasil seperti yang dianjurkan agama Islam  adalah 
ketidaktahuan mereka seperti apa itu sistem bagi hasil, bagaimana cara-
cara sistem bagi hasil yang dianjurkan agama islam itu. Mereka tidak 
mengetahui secara apa pastinya, dan jika mereka ingin mempelajarinya, 
mereka merasa terasa sulit karena kurang tersedianya fasilitas yang ada 
disamping pendidikan mereka yang kurang memadai.68  
 Meskipun masyarakat Kelurahan Tassililu tidak mengetahui apakah sistem 
bagi hasil yang mereka anut, yang sudah mereka lakukam secara turun temurun 
sesuai dengan ajaran agama islam atau tidak, mereka hanya melakukan sistem 
perjanjian dengan tujuan saling tolong menolong antara petani yang memiliki modal 
dengan petani yang tidak memiliki modal dalam hal bidang pertanian.  
 Agama islam sendiri menganjurkan kepada penganutnya untuk senantiasa 
saling tolong menolong dalam kebaikan sebagaimana firman Allah SWT dalam 
QS.Al-Maidah ayat 2 yakni: 
 ُنَوَاَعت َلََو ٰۖ  ىَوۡقَّتلٱَو ِ ِربۡلٱ َىلَع ْاُونَوَاَعتَو ْاو َعٱ َىل َو ِمۡث ِۡلۡ ُقَّتٱَو ِِۚن  َوُۡدعۡلٱ َِّنإ َٰۖ َّللَّٱ ْاو
 ِبَاقِعۡلٱ ُديِدَش َ َّللَّٱ٢  
Terjemahan:  
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sesama kaum 
                                                     





muslimin kita sangat dianjurkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan 
ketakwaan, sedangkan tolong menolong dalam hal berbuat dosa  dan kemungkaran 
dilarang oleh agama Islam. Tolong menolong dalam hal kebaikan mencakup banyak 
aspek terkhusus dalam hal ini termasuk dalam bidang pertanian yakni tolong 
menolong dalam kerja sama antara petani penggarap dengan petani pemilik modal 












Dari hasil penelitian pemberdayaan ekonomi masyarakat petani cengkeh di 
Kelurahan Tassililu, dalam hal ini pemerintah dan pihak swasta sangat berpengaruh 
dalam pemberdayaan masyarakat petani dengan meningkatkan ketersediaan sarana 
dan prasarana pedesaan/kelurahan untuk mendukung proses produksi, pengelolaan 
dan pemasaran serta pelayanan sosial masyarakat. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
dalam agama islam menganjurkan dua sistem bagi hasil khususnya dalam bidang 
pertanian yaitu al-Muzara’ah dan al- Musaqa. Sistem ini harus dipenuhi oleh petani 
pemilik modal atau pengelola jika melakukan kerja sama agar terhindar dari riba, 
gharar dan judi.   
Ada dua faktor penghambat yang sering terjadi di Kelurahan Tassililu yakni 
faktor internal (kendala yang timbul dari dalam masyarakat) dan eksternal (kendala 
yang timbul dari luar masyarakat), dimana keduanya sebisa mungkin coba diatasi 
oleh masyarakat demi pemberdayaan ekonominya. Salah satu kendala yang dialami 
ada yang bertentangan dengan Ekonomi Islam yaitu maslah peminjaman modal 
dimana pihak yang ingin meminjamkan modal dengan memungut bunga sehingga 
para petani berpikir dua kali untuk meminjamkan modal.  Para petani pengolah 





pertanian yaitu bagi hasil dengan menggunakan akad Al-Muzara’ah dimana pemilik 
modal/lahan memberikan lahannya pada petani pengelola untuk ditanami atau 
dikelola/dipelihara. Sedangkan akad Al-Musaqa sendiri, penerapan di Kelurahan 
Tassililu agak berbeda dengan akad Al-Musaqa karena mereka sudah menggunakan 
prinsip itu secara turun temurun yakni petani pengelola tidak mendapatkan bagi hasil 
dari tanaman melainkan mendapatkan upah dari hasil kerjanya. Meskipun agak 
berbeda akan tetapi dari segi manfaat dan tujuannya yang ingin dicapai bersama, 
sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat kelurahan Tassililu telah sesuai yang 
dianjurkan agama Islam yaitu saling tolong menolong dalam kebaikan. 
B. Implikasi Penelitian  
Dalam penelian ini penulis mengharapkan, pemerintah Kabupaten Sinjai 
hendaknya lebih memperhatikan lagi para petani cengkeh di Kelurahan Tassililu agar 
fase-fase dalam pemberdayaan ekonomi dapat terlaksana dengan baik agar dapat 
membantu mengurangi kemiskinan, meningkatkan penghasilan dan kesejahtraan para 
petani cengkeh.  
Bagi peneliti, disarankan untuk mencari dan membaca referensi lain lebih 
banyak lagi sehinggah hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat 
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